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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Task Commitment 

1. Definisi Task Commitment 

Task Commitment atau pengikatan diri terhadap tugas adalah kemauan 

yang berasal dari dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk tekun dan 

ulet, meskipun mengalami berbagai rintangan dan hambatan dalam 

melakukan dan menyelesaikan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya 

(Munandar,2009). Komitmen terhadap tugas (task commitment) secara awam 

dapat dipahami sebagai motivasi dari dalam diri atau motivasi internal yang 

dapat menjadi daya dorong amat kuat untuk memunculkan potensi yang 

dimiliki. Rendah-nya keterikatan terhadap tugas dapat memunculkan 

kesenjangan antara potensi yang dimilikinya dengan prestasi yang 

ditunjukkannya (Urhahne, 2011). 

Task commitment atau pengikatan diri terhadap tugas atau tanggung 

jawab terhadap tugas adalah suatu bentuk halus dari motivasi (Renzulli,dalam 

Syarifah dkk,2011). Renzulli (dalam Hawadi,2002) menyatakan bahwa 

“motivasi biasanya didefinisikan sebagai suatu proses energi umum yang 

merupakan faktor pemicu pada organisme, tanggung jawab energi tersebut 

ditampilkan pada tugas yang spesifik”. Task commitment sendiri secara 

sederhana dapat diartikan sebagai komitmen pada tugas. Prilaku aktual dari 

task commitment adalah sebagai bentuk ketekunan, keuletan kerja keras, 
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latihan yang terus-menerus, percaya diri dan suatu keyakinan dari 

kemampuan seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan penting. Sedang task 

(tugas) yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tugas siswa dalam 

belajar, jadi komitmen yang dimaksudkan disini dispesifikkan pada tugas-

tugas sekolah. Komitmen terhadap tugas (task commitment) secara awam 

dapat dipahami sebagai motivasi dari dalam diri atau motivasi internal yang 

dapat menjadi daya dorong amat kuat untuk memunculkan potensi yang 

dimiliki. Rendah-nya keterikatan terhadap tugas dapat memunculkan 

kesenjangan antara potensi yang dimilikinya dengan prestasi yang 

ditunjukkannya (Hawadi,2002). 

Definisi komitmen terhadap tugas (task commitment) juga 

dikemukakan oleh Sutisna (dalam syarifah dkk,2011) yaitu suatu energi 

dalam diri yang mendorong seseorang untuk tekun dan ulet  mengerjakan 

tugasnya meskipun mengalami macam-macam rintangan dalam 

menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya karena individu 

tersebut telah mengikatkan diri tugas tersebut atas kehendak sendiri. 

 

2. Dimensi Atau Aspek Task Commitment 

Dari berberapa pengertian tentang task commitment diatas, Hawadi 

(2002) membatasi pengertian task commitment pada lima dimensi yaitu: 

1) Sikap tangguh,ulet, dan tidak mudah bosan 

2) Mandiri, tidak memerlukan dorongan dari luar, dan bertanggung jawab 

3) Menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan resiko sedang 
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4) Suka belajar dan mempunyai hasrat untuk meningkatkan diri 

5) Mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis. 

Berikut aspek task commitment  yang telah dirumuskan oleh Renzulli 

yang dikutip oleh Hawadi (2002): 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus untuk waktu 

lama, tidak berhenti sebelum selesai) 

2) Ulet (tidak lekas putus asa bila menghadapi kesulitan) 

3) Mampu berprestasi sendiri tanpa dorongan orang lain 

4) Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan di 

dalam kelas (ingin mengetahui banyak bahan dari sekedar diajarkan oleh 

guru) 

5) Selalu berusaha untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

dengan prestasinya) 

6) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa 

(misalnya terhadap pembangunan, agama, politik, ekonomi, korupsi dan 

keadilan) 

7) Senang dan rajin belajar dengan penuh semangat 

8) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (dalam pelajaran maupun 

pekerjaan) 

9) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin dengan sesuatu, 

tidak mudah melepaskan pendapat tersebut). 
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10) Menunda pemuasan kebutuhan sesaat untuk mencapai tujuan di 

kemudian hari (misalnya: siswa membatasi waktu bermain untuk 

mencapai prestasi yang lebih tinggi) 

 

3. Karakteriristik Task Commitment 

Karakteristik atau ciri-ciri anak yang mempunyai task 

commitment tinggi, menurut Renzulli (dalam Hawadi.2002) antara lain: 

1) Kapasitas untuk mendalami bidang tertentu yang ditekuni, antusias, 

keterlibatan tinggi, rasa ingin tahu tinggi pada bidang yang ditekuni 

2) Ketekunan (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama untuk 

menyelesaikan tugas) 

3) Daya tahan kerja, tidak akan menyerah sebelum selesai mengerjakan 

tugas 

4) Keyakinan diri mampu menyelesaikan tugas 

5) Dorongan untuk berprestasi (bisa berprestasi tanpa dorongan orang lain, 

tidak cepat puas dengan prestasi yang sudah dicapai) 

6) Kemampuan mengenali masalah pada bidang yang ditekuni 

7) Kemampuan menanggapi topik yang mutakhir terkait dengan bidang 

yang ditekuni 

8) Menetapkan standar kerja yang tinggi 

9) Selalu bersedia melakukan introspeksi diri dan menerima kritik orang 

lain 
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10) Mampu mengembangkan rasa keindahan, kualitas, dan kesempurnaan 

pekerjaannya, maupun pekerjaan orang lain. 

Sedangkan task commitment sebagai bentuk halus dari motivasi, Freud 

dalam Sardiman (2006) digambarkan dengan adanya ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

denga prestasi yang dicapainya 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

4) Lebih senang bekerja mandiri 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis dan 

berulang-ulang begitu saja) 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya 

7) Tidak mudah melepas hal yang telah diyakini 

8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 

 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Task Commitment 

Faktor yang mempengaruhi task commitment (Marsidi & Latip,2007): 

1) Faktor menarik institusi, seperti faktor tugas, peluang peningkatan, 

keamanan untuk mencapai tujuan, dan umpan balik. 

2) Faktor psikologis, seperti tujuan pencapaian diri, konstruk kognitif 

pemikiran atau persepsi, tekad dan dominasi diri 
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3) Faktor individu, seperti gender, tingkat pendidikan, status pernikahan. 

Pendapat lain faktor yang mempengaruhi task commitment menurut 

Syariah,dkk (2011) adalah faktor lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 

Salah satu faktor terbesar yang dapat mempengaruhi kemampuan dalam 

mengerjakan tugas adalah faktor lingkungan sosial. Lingkungan sosial 

merupakan lingkungan dimana mahasiswa itu bergaul dan melakukan 

berbagai aktivitas sosial, seperti berinteraksi dengan teman maupun dengan 

orang tua dan keluarga.  

Sedangkan menurut Hawadi (2001) faktor yang memepengaruhi task 

commitment adalah: 

1) Faktor individual, faktor individual pertama mencakup persepsi terhadap 

diri, yaitu bagaimana memandang dan memahami kemampuan dirinya. 

Kedua, persepsi terhadap peran dan tugasnya sebagai mahasiswa. Seorang 

mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap tugasnya maka dia 

akan memiliki kelekatan terhadap tugasnya dengan baik pula. Ketiga, yang 

termasuk dalam faktor individual adalah sikap orang tua. Sikap orang tua 

yang memfokuskan pada hasil akhir tugas, akan menghasilkan mahasiswa 

yang lebih memiliki motivasi eksterm, sebaliknya orang tua yang 

menghargai proses belajar dan berpendapat bahwa prestasi merupakan 

hasil dari proses belajar, maka akan membuat mahasiswa memiliki 

komitmen yang lebih baik pada setiap tugasnya, karena mahasiswa 

tersebut akan berusaha berbuat yang terbaik pula pada setiap proses yang 

dikerjakannya. 
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2) Faktor situasional,  yang termasuk faktor situasional anara lain besar 

kecilnya ruangan belajar. Faktor pengajar juga mempengaruhi task 

commitment, seorang pengajar yang mampu memberikan motivasi pada 

smahasiswanya akan menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk lekat 

terhadap tugasnya. 

 

B. Dukungan Sosial Orang Tua 

1. Definisi Dukungan Sosial Orang Tua 

 Sarafino (2006) menggambarkan dukungan sosial sebagai suatu 

kenyamanan, perhatian penghargaan atau bantuan yang diterima individu dari 

orang lain maupun kelompok. Gottlieb (dalam Smet, 1994) berpendapat bahwa 

dukungan sosial dapat diberikan dalam bentuk informasi atau nasehat, verbal 

amupun nonverbal, bantuan nyata atau tindakan yang diberikan oleh keakraban 

sosial atau didapat karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat 

emosional atau efek perilaku bagi ihak penerima.  

Myers (2010) menyatakan bahwa dukungan sosial diperoleh dari orang-

orang yang memiliki hubungan dekat dengan individu seperti, keluarga,anak, 

teman atau anggota organisasi. Senada dengan Myers menurut Rodin & 

Salovey (dalam Smet, 1994) dukungan sosial yang terpenting adalah berasal 

dari orang tua atau keluarga. 

Menurut Santrock (2003), keluarga merupakan pilar utama dan pertama 

dalam membentuk anak untuk mandiri. Dukungan yang paling besar di dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

lingkungan rumah adalah bersumber dari orang tua. Dalam pengertian ini 

disebutkan keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling penting 

didalam masyarakat, (Tim MKD,2011).  Menurut Singgih Gunarsih (2002) 

keluarga adalah tempat pertama bagi anak, lingkungan pertama penampung 

baginya,temapat anak memeperoleh rasa aman. Hubungan oran tua dan anak 

sering dapat digambarkan sebagai suatu interaksi dari 2 pasang atribusi orang 

tua yaitu kehangatan dan membatasi. Disamping kehangatan anak juga 

diberikan kesempatan untuk berkembang sesuai dengan diinginkan. Namun 

orang tua tentu memiliki batasan yang harus juga ditaati oleh anak.  

Menurut Atnafu (2012) Orang tua adalah pendukung utama anak-anak 

mereka secara aktivitas fisik. Orang tua dapat mendukung aktivitas fisik anak-

anak mereka baik langsung dan penguatan langsung. Orang tua yang 

mendukung aktivitas fisik cenderung memiliki anak-anak yang lebih aktif 

secara fisik daripada anak-anak yang orang tuanya tidak menampilkan jenis 

perilaku(contoh). 

Sarason (dalam Fani & Latifah,2012) mengatakan bahwa dukungan sosial 

adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orangorang yang dapat 

diandalkan, menghargai dan menyayangi kita. Sarason berpendapat bahwa 

dukungan sosial itu selalu mencakup dua hal yaitu : 

1) Jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia, merupakan persepsi 

individu terhadap sejumlah orang yang dapat diandalkan saat individu 

membutuhkan bantuan (pendekatan berdasarkan kuantitas). 
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2) Tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang diterima, berkaitan dengan 

persepsi individu bahwa kebutuhannya akan terpenuhi (pendekatan 

berdasarkan kualitas). 

Hal di atas penting dipahami oleh individu yang ingin memberikan 

dukungan sosial karena menyangkut persepsi tentang keberadaan (availability) 

dan ketepatan (adequancy) dukungan sosial bagi seseorang. Dukungan sosial 

bukan sekedar pemberian bantuan, tetapi yang penting adalah bagaimana 

persepsi si penerima terhadap makna dari bantuan tersebut. Hal itu erat 

hubungannya dengan ketepatan dukungan sosial yang diberikan, dalam arti 

bahwa orang yang menerima sangat merasakan manfaat bantuan bagi dirinya 

karena sesuatu yang aktual dan memberikan kepuasan.(Fani &Latifah,2012) 

2. Bentuk Dukungan Sosial Orang Tua 

Cutrona & Russel (dalam Sarafino, 2006) mengemukakan bentuk-

bentuk dukungan sosial yang diterima seseorang antara lain: 

1) Dukungan emosional dan harga diri (emotional & esteem support). 

Dukungan Emosional dapat berupa ungkapan empati, perhatian, kepedulian, 

dan ungkapan penghargaan yang positif terhadap individu yang 

bersangkutan. 

2) Dukungan instrumental (intangible atau instrumental support). 

Dukungan ini berupa bantuan langsung atau uang yang dapat membantu 

dalam pekerjaan dan kondisi stress individu yang menerima 

3) Dukungan informasi (informational support). 
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Dukungan berupa nasehat, pengarahan, umpan balik atau masukan 

mengenai apa yang dilakukan individu yang bersangkutan 

4) Dukungan pertemanan (network companionship). 

Merupakan bentuk dukungan berupa kesediaan orang lain untuk 

menghabiskan waktu bersama, memberikan perasaan keanggotaan dalam 

suatu kelompok yang memiliki hobi atau kegiatan sosial yang sama. 

 

Bentuk-bentuk dukungan sosial yang dikemukakan oleh House, dkk., 

(dalam sulistyawati,2010) dan Cobb, dkk., (dalam sulistyawati,2010), yaitu: 

1) Emotional support, ditunjukkan melalui ekspresi empati, perhatian, dan 

kepedulian terhadap seseorang, membuat seseorang merasa nyamanan, 

memiliki keyakinan, merasa bagian dari orang lain, dan dicintai. 

2) Esteem support, ditunjukkan melalui ekspresi orang lain tentang pandangan 

positif terhadap seseorang, dorongan atau persetujuan terhadap gagasan atau 

perasaan seseorang, dan membandingkan hal yang positif antara seseorang 

dengan orang lain. 

3) Instrumental support, melibatkan bantuan langsung seperti memberikan 

atau meminjamkan uang atau membantu dengan mengerjakan tugas-tugas. 

4) Informational support, meliputi memberi nasihat, arahan, saran, atau umpan 

balik tentang apa yang dilakukan seseorang. 

5) Network support, ditunjukkan dengan perasaan keanggotaan dalam suatu 

kelompok sehingga seseorang dapat berbagi minat dan aktivitas sosial. 
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3. Dimensi Dukungan Sosial Orang Tua 

Menurut Taylor (2003), dukungan sosial di bedakan menjadi 4 jenis atau 

dimensi yaitu: 

1) Dukungan emosional, artinya dukungan dalam bentuk perhatian secara 

emosional yang diterima seseorang dari orang lain berupa kehangatan, 

empati, kepedulian, dan perhatian, sehingga seseorang merasa diperhatikan 

oleh orang lain. 

a. Merasa mendapat kehangatan  

b. Merasa mendapat empati  

c. Merasa mendapatkan kepedulian  

d. Merasa mendapat perhatian 

2) Dukungan penghargaan, artinya dukungan pada seseorang dari orang lain 

dalam bentuk penghargaan positif, dorongan untuk maju, persetujuan 

dengan gagasan atau perasaan individu, dan perbandingan positif dengan 

orang lain. 

a. Merasa mendapat penghargaan positif  

b. Merasa mendapat dorongan untuk maju  

c. Merasa mendapatkan perasaan individu  

d. Merasa mendapatkan perbandingan positif dengan orang lain  

3) Dukungan instrumental, artinya dukungan yang diterima seseorang dari 

orang lain dalam bentuk bantuan nyata yang berupa bantuan materi, 

pelayanan, pembarian barang-barang, serta bantuan finansial. 

a. Merasa memperoleh bantuan materi  
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b. Merasa mendapatkan pelayanan  

c. Merasa mendapatkan  barang-barang  

d. Merasa mendapatkan bantuan finansial  

4) Dukungan informatif, artinya dukungan yang diterima seseorang dari orang 

lain yang mencakup memberikan pemberia nasehat, petunjuk-petunjuk, 

saran-saran, atau umpan balik sehingga individu dapat membatasi 

masalahnya dan mencoba mencari jalan keluar untuk memecahkan 

masalahnya.  

a. Merasa mendapakan nasehat  

b. Merasa mendapatkan petunjuk-petunjuk  

c. Merasa mendapatkan Saran-saran  

Myers (2010) menyatakan bahwa dukungan sosial diperoleh dari 

orang-orang yang memiliki hubungan dekat dengan individu seperti, 

keluarga,anak, teman atau anggota organisasi. Senada dengan Myers 

menurut Rodin & Salovey (dalam Smet, 1994) dukungan sosial yang 

terpenting adalah berasal dari orang tua atau keluarga. 

 

C. Hubungan Task Commitment Menyelesaikan Skripsi Dengan Dukungan 

Sosial Orang Tua 

Task commitment atau pengikatan diri terhadap tugas atau tanggung jawab 

terhadap tugas adalah suatu bentuk halus dari motivasi (Renzulli,dalam Syarifah 

dkk,2011). Hawadi (dalam Firmanto,2013) menyatakan bahwa “motivasi biasanya 

didefinisikan sebagai suatu proses energi umum yang merupakan faktor pemicu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

pada organisme, tanggung jawab energi tersebut ditampilkan pada tugas yang 

spesifik”. Task commitment sendiri secara sederhana dapat diartikan sebagai 

komitmen pada tugas. Prilaku aktual dari task commitment adalah sebagai bentuk 

ketekunan, keuletan kerja keras, latihan yang terus-menerus, percaya diri dan 

suatu keyakinan dari kemampuan seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan 

penting. 

Faktor yang mempengaruhi task commitment menurut Syariah,dkk (2011) 

adalah faktor lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Salah satu faktor 

terbesar yang dapat mempengaruhi kemampuan dalam mengerjakan tugas adalah 

faktor lingkungan sosial. Lingkungan sosial merupakan lingkungan dimana 

mahasiswa itu bergaul dan melakukan berbagai aktivitas sosial, seperti 

berinteraksi dengan teman maupun dengan orang tua dan keluarga.  

Myers (2010) menyatakan bahwa dukungan sosial diperoleh dari orang-

orang yang memiliki hubungan dekat dengan individu seperti, keluarga,anak, 

teman atau anggota organisasi. Senada dengan Myers menurut Rodin & Salovey 

(dalam Smet, 1994) dukungan sosial yang terpenting adalah berasal dari orang tua 

atau keluarga. Menurut Santrock (2003), keluarga merupakan pilar utama dan 

pertama dalam membentuk anak untuk mandiri. Dukungan yang paling besar di 

dalam lingkungan rumah adalah bersumber dari orang tua. 

Karenanya penting bagi pihak terkait untuk dapat saling memahami 

dengan baik kebutuhan anak yang ingin diperoleh orang tua maupun dukungan 

orang tua untuk menumbuhkan task commitment anak dalam hal ini adalah 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. Dukungan sosial orang tua 
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tersebutlah yang bisa menciptakan task commitment mahasiswa sehingga 

memiliki motivasi yang tinggi untuk segera menyelesaikan skripsinya. 

D. Kerangka Teoritis 

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada Perguruan 

Tinggi. Untuk menyelesaikan pendidikan diperguruan tinngi ini terlebih dahulu 

harus menyelesaikan tugas akhir yang dinamakan skripsi. Dalam proses 

mengerjakan skripsi tersebut tentunya amahasiswa membutuhkan dukungan sosial 

dari orang lain. Menurut Santrock (2002) ada dua sumber dukungan sosial antara 

lain: Sumber dukungan sosial yang didapat secara informal dapat diperoleh 

melalui dukungan guru, pelatih atau orang dewasa signifikan lainnya. Sumber 

dukungan sosial yang didapat secara formal dapat diperoleh melalui orang tua 

(bapak ibu), saudara. Orang tua menjad sumber utama dukungan sosial orang tua 

karena orang tua yang pertama dikenal. 

Namun selain itu mahasiswa juga harus memiliki komitmen dalam 

menyelesaikan tugas (task commitment). Task commitment tidak hanya muncul 

dari diri mahasiswa itu sendiri tetapi juga muncul dari lingkungan sekitarnya. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi task commitment mahasiswa, salah satunya 

adalah pengaruh lingkungan sekitarnya seperti dukungan teman, guru, keluarga 

dan yang terpenting adalah dukungan dari orang tua. Dukungan sosial dari orang 

tua tentunya erat hubungannya dengan motivasi anak dalam menyelesaikan 

studynya. Dukungan yang sangat tinggi dari orang tua akan mendukung 

munculnya task commitment mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. 
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan dukungan sosial orang tua merupakan 

salah satu faktor pembentuk task commitment mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsinya untuk menyelesaikan gelar S1. 

Gambar 1: kerangka teoritik 

 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan mengenai serangkaian aspek yang 

diangkat dalam penelitian yang dilakukan, maka pernyataan dari hipotesis kerja 

yang berusaha dibuktikan adalah: “Terdapat pengaruh dukungan sosial orang tua 

terhadap task commitment dalam menyelesaikan skripsi mahasiswa semester 8 

fakultas psikologi dan kesehatan UINSA Surabya”. 


